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ANALISA

Manusia dapat mengembangkan dirinya dengan menyerap sifat-sifat Allah,

mengaimbil ahlak Allah. Karena Allah bersifat maha sayang (Ar-rahman). Setiap orang

harus menycrap ahlak Allah sampai pada tingkat tertentu, begitu juga dengan mahluk di

dalalﬁ semesta int menyerap sebagian kecil dan rahmaniah Tuhan.

Adapun manusia yang ingin berangkat dari Alam Jasmaniah harus meningkatkan
rasa cintanya kepada sesama mahluk. Dan ia harus menyerap kasih Tuhan lebih banyak.
la juga harus melihat contoh yang diberikan oleh para Rasul. Karena para Rasul adalah
manusia yang sudah intensif menyerap Asma’ Allah sccara seimbang, dalam proporsi
yang tepat.

Muthahhari meninjau insan kamil menurut pandangna Al-Qur’an, ia melihat insan
kamil sebagai manusia yang mengembangkan nilai-nilai Islam.’

a. Bagi Muthahhari, akal sama sckali tidak menghalangi pencerahan rohani, akal bahkan
membantunya. la menganggap orang yang memisahkan intelek dari agama, akal dari
iman sebagai orang yang mengikuti paham Kristen. Islam adalah agama yang
menempatkan akal dalam posisi yang penting. Tidak ada pencerahan rohani yang

scjati bila tidak dapat diuji secara akliah.
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Untuk menjadi manusia yang sempurna, bukan hanya memiliki kepribadian
berfikir atau bernalar saja, namun harus dilengkapi dengna berbagai macam kepribadian.
Jika  hanya memiliki kepribadian berfikir dan bernalar saja, maka ia pasti
akaﬁmcndewakan akal dan menjadi budak akal, untuk melakukan segala apa yagn
diperintahkan akal. Karena ia tidak memiliki iman yang kuat untuk mengontrol segala
perbuatannya itu. Islam tidak melarang menggunakan akal, anmun Tslam menganjurkan
menggunakan akal yang baik dan diikuti dengan iman dan ibadah kepada Allah.

Pada dasarnya Murtadha Muthahhari tidak menolak pandangan tasawuf secara
keseluruhan. la hanya mengkritik ekstrimitas seperti yang diperlihatkan dalam tingkatan
maqgomat. Karena, 1nsan kamil adalah manusia vang mengembangkan semua kwalitas
yang batk secara scimbang. Kwalitas itu bisa cinta kasih, intelek, keberanian, kejujuran
dan kreatifitas. Manusta yang hanya mengembangkan cinta saja  dengan
mengesampingkan intelek, bukan insan kamil, ia adalah sufi yang ekstrim. Manusia yang
memuja akal sccara berlebihan juga bukan insan kamil. ia filosof yang kering, scdang
manusia yang mengagungkan keberanian saja demi meraih kekuasaan juga bukan insan
kamil, 1a adalah monster yang menakutkan. Dan manusia yang tahan dikubur beberapa

tahun tetapi sangat terbelakang dalam ilmu pengetahuan bukan insan kamil, ia fakir yang

menarik dalam memben tontonan, bukan tuntunan.”
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Tidak semua orang yang memisahkan intelek dan akal mengikuti faham Kristen pada
dasarnya semua agama tidak memisahkan intelek dan akal dengan Iman bahkan
membantunya karena ajaran agama berasal dari wahyu yang diturunkan olch Allah
kepada umatnya, hanya saja manusia-manusianya yang telah merubah ajaran agama
sesuai dengan keinginannya sendiri.

A'pabila dipisahkan antara intelck. akal dan iman maka orang/manusia tersebut
tidak memiliki agama, karena antara akal, iman dan intelek saling berkaitan dan saling
membantu,

Pada dasarnya seseorang hanya meninggalkan sementara ajaran fahamnya bila
inign maju. Banyak ilmuwan-ilmuwan yang maju yang berasal dari agama vang non
muslim dan mercka itu adalah orang-orang yang meninggalkan faham ajaran mereka

untuk sementara waktu,



e,

Murtadha Muthalhari mengatakan bahwa manvusia boleh melakukan
tindakan seperti pada tingkatan maqom, namun tidak boleh ineningealikan
kehidupan dunia. Cara yang harug dilakukan adalah bahwa pada waktn siane hari
harus berusaha mencari rizki untuk memenu! ™ Leontuhan jasmani. YVaag telah
diberikan oleh Allah, pada malam harinya bersernh diri kepada Allah dan
bersyukur apa yang telah diberikan oleh Allah kepadanva, dengan berihadal dan
berzikir. Dengan demikian manusia dapat memanfaatkan kehidnpan ini dengan
baik, karena Allah menciptakan alam ini bukan sia-sia, melankan untiuk
dimanfaatkan oleh munugia di dunia ini Tanva manuginiah v dapat
memanfaatkan alam dengan bamk dan benar, jika manosia memiks uilag
kepribadian dan pandangan atas dunia.

Manusia di dunia fidak mungkin dapat Indup sendivi. oleli kurena a1

dalam bersosialisasi, seseorang tidak boleh meanonjolkan sifiu kealcuannva dan
tidak boleh juga meleburkan sifat ke-aku-annya pada kebersumann, Geralanial
1

diantara keduanya akan tetapi manusia bolch mencart kesonanesn, aban tetap

harus bisa mengendalikan diri, jangan sampai kesenangan ito nenjadi tupan
hidnp, manusia sudal mengetalnl bubwa kesensooan fn gifinyy L

sementara saja. Apabila manusia sudah mendapathan kesenangan, diharaplan

Jangan lupa Lerbagilah kesenangan itu pada orang tam, asor mereka inen dopra



merasakanya. Hanya orang-orang vang memiliki iman dan beribadah sajn vang
dapat memiliki sifat tersebut.

Dalam hal kekuasaan, boleh saja manusia berkuaga, akan fetapi jalan
untuk mendapatkan kekuasaan itu haruslah dengan cara-cara vang baik, tidak
mengorbankan orang lain untu mencapai apa yang diinginkan, dan bila sudah
tercapai apa vang diinginkan yaitu meraih kekuasaan, Janganleh melakakay,
perbuatan dengan membuat aturan-aturan yang sewenang-wenang  dengan
menindas rakyatnya. Jadikanlah sebagai contoh vang bailk bagi rakyat, seseorang
penguasa harus dapat menjaga daeral kekuasasnyn dari ancaran yang datine
dari lvar, penguasa harvs dapat bertindak fegas dun Gidak memandane belas
kasihan, bila daerah kekuasaan terancam. Untuk mencapar hal tersebut diparinksu
adanya iman dan ibadah kepada Allah.

Untuk bisa mencapai pada tingkat kesempurnaan lebil terlebih dahuly harus
melakukan tahapan-tahapan tingkatan dalam perjalanan. Tahapan-tahapan ity
antara lain :

Tahapan pertama atau alam pertama. pada alam ini sang salik meraza bahwa
dirinya merupakan sumber dari segala sumber scsuatu yang terjadi di dimia in.
yang akhirnya dia merasa bahwa keberadann dirinya memiliki hnbanwan yange
erat dengan Allah dan Allal sendiri merapakan sumber bagi tnddalam woguin
sesuatu yang terjadi di alam ini. Pada tahapan alum yang kedua, pads thapnn ini

semua yang didengar dan dilihat sang salik adalah sumber dari Al boeitn s



dengan pengetahuan, kekuasaan, kehidupan, pendengaran dan penglihatan dimana
dan dalam bentuk apapun. Pada tahapan alam ketiga, pada tahapan ini sang salik merasa
yakin hanya ada satu wujud tunggal diseluruh alam semesta ini baik kekuasaan,
penglihatan dan pendengaranNya. Pada tahapan keempat, pada tahapan ini sang salik
benar-benar melenyapkan eksistensi yang bersifat sementara dan telah fana dalam diri
Allah.

c. Insan kamil menurut Murtadha Muthahhari bahwa manusia adalah manusia yang
ideal yang mampu mengembangkan semua kemampuan dan kepribadian yang baik
yang bukan dilihat dari segi fisiknya.

Karena itu insan kamil tidak berbeda dengan manusia lainnya, namun dari segi
mental dan spriritual memiliki kualitas-kualitas rohaniah yang jauh lebih tinggi dan lebih
sempurna daripada manusia lainnya.

Ketinggian dan kesempurnaan yang menyebabkan insan kamil di jadikan Tuhan
sebagai kholifahnya  yaitu bukan semata-mata jabatan dalam pemerintahan yang
mengendalikan dalam suatu wilayah negara, tetapi kholifah yang kedudukannya sebagai

wakil Allah.



